
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan interprestasi hasil maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan penelitian hasil uji t diperoleh sebesar 0,001 < 0,05 yang membuktikan 

bahwa debt to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap dividen payout ratio.  

2. Berdasarkan penelitian hasil uji t diperoleh sebesar 0,720 > 0,05 yang membuktikan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap dividen payout 

ratio.  

3. Berdasarkan penelitian hasil uji t diperoleh sebesar 0,110 > 0,05 yang membuktikan 

bahwa degree of operating laverage tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

dividen payout ratio.  

5.2 Keterbatasan  

1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur yang tidak menggambarkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Penelitian indeks dividen payout ratio cenderung subjektif, sehingga adanya 

kemungkinan saat melakukan pngamatan terdapat item – item tertentu terlewat. 



3. Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel independen yang terdiri dari debt to equity 

ratio, ukuran perusahaan dan degree of operating laverage.  

5.3 Saran  

Saran yang dapat digunakan bagi pihak yang ingin melanjutkan penelitian ini adalah :  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain seperti return on 

asset, earning per share, cash position dan tax rate untuk menemukan adanya 

pengaruh terhadap dividen payout ratio pada perusahaan manufaktur. 

2. Meningkatkan ketelitian dalam membaca informasi dalam laporan tahunan 

perusahaan sampel dengan tujuan untuk meminimalisir data informasi yang 

terlewatkan.  
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